ABSTRAK

Tesis dengan judul “Integrasi Strategi Experiential Learning Berbasis
Inkuiry Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Membentuk Karakter Religius
Siswa (Studi Multisitus di SMAN 1 Berbek dan SMAN 1 Ngronggot)” ini ditulis
oleh Septia Kusuma Anggraini, NIM. 1880506240024 dengan pembimbing Prof.
Dr. H. Imam Fuadi, M.Ag. dan Dr. H. Luk Luk Nur Mufidah, M.Pd.I.

Kata Kunci: Integrasi Strategi, Experiential Learning Berbasis Inkuiri, Karakter
Religius.

Penelitian tesis ini dilatarbelakangi oleh pentingnya proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian
konsep teoretis, melainkan mampu menghadirkan pengalaman nyata bagi siswa
untuk menemukan makna ajaran agama. Kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran
PAI di tingkat menengah atas masih didominasi oleh ceramah satu arah, hafalan,
dan tugas rutinitas yang kurang menyentuh aspek afektif serta psikomotorik.
Kondisi pembelajaran yang monoton tersebut menyebabkan siswa pasif, mudah
kehilangan motivasi, dan cepat merasa jenuh. Tantangan pembentukan karakter
pada era digital juga semakin kompleks akibat akses tanpa batas terhadap media
sosial yang berpotensi menurunkan kontrol diri dan kedisiplinan remaja. Guru PAI
memerlukan variasi pendekatan yang progresif melalui integrasi strategi
experiential learning berbasis inkuiri guna merangsang partisipasi aktif,
mendorong kemandirian riset, serta mengoptimalkan internalisasi karakter religius
siswa secara holistik.

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan bentuk integrasi
strategi experiential learning berbasis inkuiri guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam membentuk karakter religius siswa di SMAN 1 Berbek dan SMAN 1
Ngronggot, 2) Untuk mendeskripsikan faktor penghambat integrasi strategi
experiential learning berbasis inkuiri guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
membentuk karakter religius siswa di SMAN 1 Berbek dan SMAN 1 Ngronggot,
3) Untuk mendeskripsikan solusi yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam mengatasi faktor penghambat integrasi strategi experiential learning
berbasis inkuiri guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter
religius siswa di SMAN 1 Berbek dan SMAN 1 Ngronggot.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi multisitus. Pelaksanaan penelitian dilakukan di dua lokasi, yaitu SMAN 1
Berbek dan SMAN 1 Ngronggot. Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi
kepala sekolah, waka kurikulum, guru PAI, dan siswa yang terlibat langsung dalam
pembelajaran. Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen perangkat
pembelajaran, catatan lapangan observasi, foto dokumentasi kegiatan, serta arsip
sekolah yang relevan dengan fokus penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi partisipan, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
secara berkelanjutan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan, serta analisis lintas situs. Pengujian keabsahan data menggunakan uji
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kredibilitas dengan teknik triangulasi sumber dan metode, ketekunan pengamatan,
serta pengecekan teman sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan penting mengenai proses
pembelajaran di kedua situs. 1) Bentuk integrasi strategi di SMAN 1 Berbek
berwujud siklus pembelajaran berbasis teknologi digital, meliputi perencanaan
program, pembiasaan digital-motorik lewat pemanfaatan gawai, tablet sekolah,
Chromebook, dan Interactive Flat Panel (IFP), hingga evaluasi produk kreatif.
Bentuk integrasi di SMAN 1 Ngronggot menekankan pada optimalisasi lingkungan
belajar yang suportif melalui kebijakan Bring Your Own Device (BYOD)
memanfaatkan gawai pribadi siswa, optimalisasi ruang kelas dan sudut
perpustakaan sebagai area diskusi yang fleksibel, serta program keagamaan
terstruktur. 2) Faktor penghambat integrasi strategi secara akumulatif bersumber
dari empat aspek utama pada kedua situs penelitian. Faktor tersebut meliputi
fluktuasi kondisi psikologis, penurunan energi fisik berupa rasa kantuk siswa akibat
jam rawan siang hari, hambatan teknis infrastruktur digital sekolah, serta
keterbatasan ketersediaan perangkat proyektor multimedia pendukung kelas. 3)
Solusi yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi hambatan tersebut bertumpu pada
penguatan kompetensi pedagogis dan komitmen manajerial sekolah. Guru
memvariasikan ragam strategi pembelajaran yang adaptif guna mereduksi
kejenuhan belajar siswa. Upaya penunjang diperkuat melalui fleksibilitas penataan
lingkungan belajar dan bimbingan emosional yang inklusif, penyediaan komputer
perpustakaan berakses online untuk riset mandiri, pemberian rekognisi langsung
berupa paraf tugas, serta optimalisasi forum koordinasi Guru PAI (MGMP) dan
kegiatan In-House Training (IHT).
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ABSTRACT

This thesis, entitled “The Integration of Inkuiry-Based Experiential
Learning Strategies by Islamic Education Teachers in Shaping Students’ Religious
Character (A Multisite Study at SMAN 1 Berbek and SMAN 1 Ngronggot)”, was
written by Septia Kusuma Anggraini, NIM. 1880506240024, Supervised by Prof.
Dr. H. Imam Fuadi, M.Ag. and Dr. H. Luk Luk Nur Mufidah, M.Pd.I.

Keywords: Strategy Integration, Inquiry-Based Experiential Learning, Religious
Character.

This thesis research is motivated by the importance of the Islamic Religious
Education learning process, which should not only focus on conveying theoretical
concepts but also provide students with real-life experiences that help them discover
the meaning of religious teachings. In reality, the delivery of Islamic Education
(PAI) in high school is still dominated by one-way lectures, rote memorization, and
routine assignments that fail to address affective and psychomotor aspects. Such
monotonous learning conditions cause students to become passive, easily lose
motivation, and quickly become bored. The challenges of character development in
the digital age are also becoming increasingly complex due to unlimited access to
social media, which has the potential to undermine teenagers’ self-control and
discipline. Religious Education teachers need to employ a variety of progressive
approaches through the integration of inquiry-based experiential learning strategies
to stimulate active participation, encourage independent research, and holistically
optimize the internalization of students’ religious character.

The objectives of this study are: 1) To describe the forms of integration of
inkuiri-based experiential learning strategies used by Islamic Education teachers in
shaping the religious character of students at SMAN 1 Berbek and SMAN 1
Ngronggot, 2) To describe the factors hindering the integration of inkuiry-based
experiential learning strategies by Islamic Education teachers in shaping students’
religious character at SMAN 1 Berbek and SMAN 1 Ngronggot, 3) To describe the
strategies employed by Islamic Education teachers to overcome barriers to the
integration of inkuiry-based experiential learning strategies in fostering students’
religious character at SMAN 1 Berbek and SMAN 1 Ngronggot.

This research uses a qualitative approach with the type of multisite study.
The research was conducted at two locations: SMAN 1 Berbek and SMAN 1
Ngronggot. Primary data sources in this study included the school principals, vice
principals for curriculum, Islamic Education teachers, and students directly
involved in the learning process. Secondary data sources were obtained from
instructional materials, field observation notes, activity documentation photos, and
school archives relevant to the research focus. Data collection techniques included
participant observation, interviews, and documentation. Data analysis was
conducted continuously through the stages of data reduction, data presentation,
drawing conclusions, and cross-site analysis. Data validity was tested using
credibility checks through source and method triangulation, persistent observation,
and peer review.
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The results of the study reveal several key findings regarding the learning
The results of the study reveal several key findings regarding the learning process
at both sites. 1) The form of strategic integration at SMAN 1 Berbek takes the form
of a digital technology-based learning cycle, encompassing program planning, the
development of digital-motor skills through the use of personal devices, school
tablets, Chromebooks, and Interactive Flat Panels (IFP), all the way through to the
evaluation of creative products. The form of integration at SMAN 1 Ngronggot
emphasizes the optimization of a supportive learning environment through a Bring
Your Own Device (BYOD) policy utilizing students’ personal devices, Optimizing
classrooms and library corners as flexible discussion areas, and structured religious
programs. 2) The factors hindering the integration of the strategy stem cumulatively
from four main aspects at both research sites. These factors include fluctuations in
students’ psychological states, a decline in physical energy manifested as
drowsiness during the midday hours, technical obstacles related to the school’s
digital infrastructure, and limited availability of multimedia projectors to support
classroom instruction. 3) The solutions implemented by Islamic Education teachers
to overcome these obstacles focus on strengthening pedagogical competencies and
the school’s managerial commitment. Teachers employ a variety of adaptive
teaching strategies to reduce student learning fatigue. Supportive measures are
reinforced through flexibility in the organization of the learning environment and
inclusive emotional guidance, provision of library computers with internet access
for independent research, immediate recognition in the form of a task assignment,
as well as optimizing the coordination forum for Islamic Religious Education
Teachers (MGMP) and in-house training (IHT) activities.
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